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Penelitian ini dilatarbelakangi mengenai kurang fahamnya para peternak jangkrik yang
mayoritas ibu rumah tangga mengenai praktik kerjasama antara tengkulak dan peternak
jangkrik dalam hal akad dan juga penentuan pembagian modal yang tidakjelas. Dengan
ketidak fahamanan para peternak jangkrik membuat tengkulak jangkrik menetapkan
bagaimana kerjasama ini secara sepihak. Sehingga para peternak jangkrik hanya mengikuti
bagaimana sistem kerjasama yang diterapkan oleh tengkulak tersebut. Padahal pemerintah
sudah menerbitkan kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) sebagai pedoman untuk
melakukan kegiatan ekonomi.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah praktik kerjasama dengan pertanyaan
penelitian: 1) Bagaimana praktik kerjasama anatara tengkulak dan peternak jangkrik? 2)
Bagaimana pandangan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah tentang praktik kerjasama antara
tengkulak dan peternak jangkrik? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1)
Untuk mendeskripsikan praktik kerjasama antara tengkulak dan peternak jangkrik. 2) Untuk
menganalisis pandangan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah tentang praktik kerjasama
anatara tengkulak dan peternak jangrik di Desa Salam.

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif dan jenis penelitian
lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti berupa wawancara mendalam,
dokumentasi, dan observasi. Teknis analisis dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi, dan perpanjangan kehadiran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan praktik kerjasama yang
dilakukan oleh tengkulak dan peternak jangkrik yakni kerjasama yang tidak adanya kejelasan
mengenai akad kerjasama yang diterapkan sehingga dalam kerjasama antara kedua belah
pihak tidak mempunyai ketentuan-ketentuan untuk dijadikan pedoman dalam melakukan
kerjasama. Ketidakadilan dalam penentuan yang dilakukan oleh shahibul maal meliputi
pembagian modal yang dikeluarkan serta pembagian keuntungan dalam kerjasama yang tidak
dijelaskan secara terperinci 2). Praktik kerjasama antara tengkulak dan peternak jangkrik
tidak sesuai dengan ketentuan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah mengenai
penentuan akad kerjasama yang tidak jelas dan juga mengenai ketentuan pembagian modal
yang hanya ditetapkan shahibul maal tanpa menunggu persetujuan mudharib. Dalam
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pada pasal 237 mengenai kerjasama yang tidak
memenuhi syarat akan batal dan juga pada pasal 235 menyebutkan bahwa jumlah modal
dalam suatu akad mudharabah harus dinyatakan dengan pasti.
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The background this research by the lack of understanding of cricket farmers, who are
mostly women or housewives, regarding the practice of cooperation between middlemen and
cricket breeders in terms of contracts and also unclear profit sharing. With the insecurity of
the cricket breeders, the cricket middlemen decide how to cooperate unilaterally. So that
cricket breeders only follow how the cooperation system with the mudharabah contract is
implemented by these middlemen. Even though the government has published a compilation
of Islamic Economic Laws (KHES) as a guide for economic activities.

The focus this research is the practice of cooperation with research questions: 1) How is
the practice of cooperation between middleman and Cricket Farmers? 2) how is the view of
the Sharia Economic Law Compilation regarding the practice of cooperation between
middlemen and cricket Farmers? As for the objectives of this study are: 1) To describe the
practice of cooperation between middlemen and cricket Farmers. 2) To anality the views of
the Sharia Economic Law Compilation on the practice of cooperation between middlemen
and cricket Farmers in Salam Village.

This research by qualitative research methods and types of field research. Data
collection techniques used by researchers were interviews, documentation, and observations.
The technical analysis in this research is data reduction, data presentation, drawing
conclusions and verificatio. Checking the validity of the data in this study using triangulation
and attendance prologation presence.

The results of this research is: 1) The implementation of collaborative practices by
middlemen and cricket farmers is cooperation in which there is no clarity regarding the
cooperation contract applied so that in cooperation between the two parties there are no
provisions to be used as guidelines in conducting cooperation. Injustice in the determination
made by shahibul maal includes the distribution of capital issued and profit sharing in
cooperation which is not explained in detail 2). The practice of cooperation between
middlemen and cricket farmer is not in accordance with the provisions in the Sharia
Economic Law Compilation regarding the determination of unclear cooperation contracts and
also regarding the provisions for the distribution of capital which are only stipulated by
shahibul maal without waiting for approval mudharib. In the Sharia Economic Law
Compilation in article 237 regarding cooperation that does not meet the requirements will be
canceled and also in article 235 states that the amount of capital in a mudharabah agreement
must be stated with certainty.
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